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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik kelas III SDN
Wonolopo 01 Semarang Semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023 menggunakan model PBL. Penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga siklus. Subjek penelitian ini peserta
didik kelas III SDN Wonolopo 01 Semarang berjumlah 30 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes.Teknik analisi data menggunakan deskriptif komparatif yang berupa
presentase dari hasil belajar tematik antara pra siklus dan setelah siklus. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar tematik. Pada kondisi awal sebesar 30% peserta didik
mencapai batas tuntas. Siklus 1 meningkat sebesar 43% peserta didik mencapai ketuntasan. Siklus 2
meningkat sebesar 53% peserta didik mencapai ketuntasan. Sedangkan pada siklus 3 meningkat
sebesar 80% peserta didik mencapai ketuntasan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan
model PBL membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berani dalam menyelesaikan masalah dan
meningkatkan hasil belajar tematik.

Kata Kunci: PBL, Hasil Belajar Tematik

Abstract

The purpose of this study was to improve the thematic learning outcomes of class III students at
SDN Wonolopo 01 Semarang Semester 2 for the 2022/2023 academic year using the PBL model.
This research is a classroom action research conducted in three cycles. The subjects of this study
were 30 students in grade III SDN Wonolopo 01 Semarang. Data collection techniques used test
techniques. Data analysis techniques used descriptive comparative in the form of percentages of
thematic learning outcomes between pre-cycle and after-cycle. The results of the study showed an
increase in thematic learning outcomes. In the initial conditions of 30% of students reach the
complete limit. Cycle 1 increased by 43% students achieved mastery. Cycle 2 increased by 53% of
students achieved mastery. Meanwhile, cycle 3 increased by 80% of students achieved mastery. The
conclusion in this study is that the application of the PBL model makes students more active and
courageous in solving problems and improves thematic learning outcomes.

Keywords: PBL, Thematic Learning Outcomes

PENDAHULUAN tema yang sama kemudian disajikan dalam
Pembelajaran tematik adalah salah satu satu pembelajaran utuh yang saling
model pembelajaran terpadu yang berkaitan (Nurhayati, 2020). Kegiatan
didasarkan pada tema-tema tertentu sesuai pembelajaran berbasis tematik didasarkan
dengan dunia anak (Prastowo, 2019). pada sebuah tema yang di dalam tema

Pembelajaran tematik terpadu di SD tersebut terdiri dari beberapa mata
merupakan pendekatan pembelajaran yang pelajaran yang digabungkan menjadi

mengintegrasikan beberapa muatan sebuah tema. Tujuan dari penggunaan tema
pelajaran dalam satu  pembelajaran. ini adalah mengaitkan beberapa mata
Beberapa muatan, misalnya Bahasa pelajaran sesuai dengan pengalaman
Indonesia, IPA, dan IPS disatukan dalam kehidupan nyata yang dialami oleh peserta
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didik sehari-hari sehingga pembelajaran
menjadi bermakna. Pembelajaran yang
menggunakan tema dalam mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga anak
mudah memahami konsep berdasarkan
satu tema (Saniya E. &., 2020). Dalam
pembelajaran tematik terpadu keterlibatan
peserta didik lebih diprioritaskan, karena
melalui pembelajaran tematik terpadu ini
diharapkan dapat mengaktifkan kreativitas
peserta didik dan memberikan pengalaman
langsung. Pembelajaran tematik
memberikan pengetahuan yang menyeluruh
dan nyata (PutriR. E., 2020)
Kegiatan pembelajaran tematik di SD
terdapat berbagai permasalahan.
Kemampuan peserta didik dalam proses
terutama menanya, mengamati, mencoba,
mengolah, menalar, mencipta, menyajikan,
dan mengomunikasikan masih sangat
rendah (Dewi, 2019) Peserta didik kurang
semangat dalam  Dbelajar,pembelajaran
kurang melibatkan peserta didik sehingga
peserta didik terlihat pasif dan bosan dalam
proses belajar mengajar. Proses belajar
lebih sering didefinisikan sebagai guru yang
menjelaskan materi dan peserta didik
dianggap sebagai interaksi pasif (Putri R.
E., 2020) Oleh Karenanya,guru harus
senantiasa meningkatkan kualitas dirinya.
Cara yang bisa dilakukan guru untuk
pengembangan dirinya ataupun
meningkatkan kualitas dirinya adalah
merancang suatu pembelajaran yang tepat
bagi peserta didiknya. Salah satunya adalah
merancang metode pembelajaran yang
mampu mendorong Kketerlibatan aktif
peserta didik untuk belajar. (Suyadi., 2020).
Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai
ulangan harian tematik Kelas III masih
tergolong rendah. Hasil pengamatan di
kelas ITIT SDN Wonolopo 01 Semarang mata
pelajaran tematik, telah diperoleh bahwa
masih ada peserta didik yang kurang
mampu untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah yang dimiliki. Nilai
yang diperoleh oleh beberapa peserta didik
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimum, nilai hasil belajar tematik masih
rendah, hal ini terlihat dari 30 peserta didik
yang mengikuti ulangan harian, terdapat 21
peserta didik (70%) yang memiliki nilai di
bawah KKM > 80, hal ini dikarenakan
peserta didik belum banyak yang aktif

dalam bertanya dan menjawab, peserta

didik  berbicara sendiri saat guru
menerangkan, kurangnya media
pembelajaran, dan peserta didik kurang
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran tematik. Selain itu, saat guru
memberikan tugas latihan dan
meninggalkan kelas, peserta didik

cenderung tidak mengerjakan dan ribut
sendiri didalam kelas. Pembelajaran
tematik masih menggunakan pendekatan
yang lama sehingga peserta didik menerima
saja materi pembelajaran tanpa
menemukan sendiri lalu menyebabkan
peserta didik pasif dan tidak serius dalam
belajar. Peserta didik kurang aktif dalam
mengorientasikan masalah autentik di awal
pembelajaran, kerjasama dalam kelompok
untuk berdiskusi kurang terlihat dalam
menyelesaikan suatu masalah, peserta
didikkurang aktif pada saat pembelajaran
berlangsung, pada saat proses pembelajaran
dimulai guru tidak mengkaji permasalahan
yang berbasis situasi dunia nyata peserta
didik, guru kurang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan
suasana kelas kurang dan belum berpusat
kepada peserta didik sehingga materi
pembelajaran lebih banyak dijelaskan oleh
guru sedangkan peserta didik hanya
mendengarkan penjelasan dari guru
Keterangan yang telah didapatkan dari
guru, peserta didik dapat menyelesaikan
soal dengan cara masih dibantu oleh guru.
Peserta didik menyelesaikan soal dengan
cara memerlukan hafalan rumus. Peserta
didik belum serta kurang dapat untuk
mengasah pengetahuan dan
kemampuannya sendiri untuk
menyelesaikan soal, proses pembelajaran
yang dilaksanakan belum memakai hal yang
kemampuan berpikir kritis sehingga peserta
didik tidak dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan caranya sendiri akan tetapi
masih dengan meniru contoh yang
diberikan oleh guru. Pernyataan diatas
diperkuat dengan hasil wawancara peserta
didik bahwa proses berjalannya
pembelajaran tematik dilaksanakan dengan
beberapa cara yaitu dengan menyampaikan
materi, memberikan contoh soal, dan
mengerjakan soal latihan. Terlihat dari
uraian jawaban peserta didik, mereka tidak
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dapat menganalisis soal yang diberikan oleh
guru, mereka masih merasa kesulitan untuk
mengerti apa yang diketahui dari soal
tersebut dan apa yang ditanyakan dari soal
tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa hal misalnya masih kurangnya
kemampuan  peserta didik  untuk
mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dengan suatu pertanyaan soal yang
diberikan oleh guru sehingga peserta didik
tidak mampu  untuk menemukan
bagaimana cara yang tepat untuk
memecahkan suatu masalah, selanjutnya
peserta didik juga belum dapat untuk
menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah dilaksanakan dan akhirnya peserta
didik tidak melakukan proses menguji atau
menghasilkan penyelesaian masalah.
Perhatian peserta didik saat proses
pembelajaran, metode atau  model
pembelajaran yang kurang tepat, serta
keadaan lingkungan yang tidak mendukung
peserta didik untuk menerima pelajaran.
Untuk itu, guru harus bersikap bijaksana
dalam menggunakan model yang dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah dengan memberikan masalah yang
meminta peserta didik untuk dapat berpikir
secara kritis. fakta bahwa masih banyak
peserta didik yang kurang memahami
masalah  konsep yang disebabkan
kurangnya latihan untuk membuat peserta
didik terbiasa terhadap konsep materi
yang dipelajari. Sehingga saat bentuk soal
diubah peserta didik akan merasa kesulitan
untuk menemukan jawabannya karena
tidak biasa dengan soal yang diberikan,
selain itu disekolah tempat melaksanakan
penelitian juga guru menemukan masalah
yang sama yaitu peserta didik yang sering
lupa terhadap materi yang diakibatkan
kurangnya pengulangan atau latihan-
latihan. Dari hasil tersebut maka hasil
belajar peserta didik di kelas III SDN
Wonolopo 01 Semarang masih belum
mencapai tujuan yang diharapkan. Kondisi
seperti ini sebaiknya segera diatasi, baik
dengan cara menindak lanjuti kerja peserta
didik maupun model pembelajaran yang
digunakan ketika proses pembelajaran
tematik berlangsung. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan suatu
model pembelajaran yang menyenangkan

dan menarik bagi peserta didik agar tertarik
dan aktif mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil refleksi bersama guru
kelas III SDN Wonolopo 01 Semarang
teridentifikasi beberapa permasalahan,
antara lain: (1) peserta didik kurang tertarik
dengan tematik; (2) peserta didik
cenderung malas menyelesaikan tugas pada
pembelajaran tematik yang berupa soal
cerita;(3) pembelajaran bersifat deduktif,
artinya pemerolehan konsep diajarkan di
awal pembelajaran bukan didapatkan
melalui pengalaman pembelajaran, pada
pembelajaran tematik lebih sering diajarkan
rumusnya  terlebih dahulu untuk
memecahkan  masalah-masalah pada
latihan soal tanpa diajarkan darimana
rumus itu  diperoleh; (4) sering
menggunakan metode menghafal rumus,
sedangkan ingatan peserta didik terbatas;
(5) permasalahan dalam pembelajaran
tematik kurang kontekstual; dan;(6) peserta
didik cenderung lebih sering memperoleh
materi dari aktivitas mendengar dan
melihat, belum sampai aktivitas melakukan.
Menindak lanjuti permasalahan tersebut,
peneliti bersama tim kolaborator merasa

permasalahan tersebut termasuk
permasalahan yang mendesak dan penting
untuk dipecahkan.

Hasil belajar adalah pengalaman yang
telah didapatkan peserta didik setelah
peserta didik menerima pembelajaran.
Sesuai dengan pernyataan (Febryananda,
2019) bahwa hasil belajar adalah
penguasaan yang sudah didapat seseorang
atau peserta didik selepas peserta didik
menyerap pengalaman belajar. Adapun
hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
lebih luas mencakup bidang kognitif,
efektif, dan psikomotorik (Mansur, 2018).
Secara sederhana, yang dimaksud dengan
hasil belajar peserta didik adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Secara lebih
praktis,hasil belajar juga dimaksudkan
untuk mengungkapkan kemampuan peserta
didik dalam  bentuk  angka-angka
sebagaimana pendapat (Achdiyat M. &,
2018). Hasil belajar adalah prestasi belajar
yang dicapai peserta didik dengan
membentuk perubahan dan perilaku dalam
proses pembelajaran (Fadhilah, 2021).



Seminar Nasional PPG UPGRIS 2023 1748

“Optimalisasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Melalui PTK”

Harapan ideal dari hasil belajar yaitu
peserta didik mampu untuk memahami
setiap proses pembelajaran yang dilakukan
sehingga akan berdampak pada
pengetahuan dan perubahan perilaku yang
meliputi tiga aspek yaitu dari segi
pemahamannya terhadap materi yang
sudah diberikan oleh guru (aspek kognitif),
dari segi penghayatan peserta didikdalam
(aspek afektif), dan segi pengalaman
peserta  didik  (aspek  psikomotor)
(Mutawali., 2020). Ketiga aspek tersebut
merupakan tujuan pendidikan yang harus
dicapai  setelah  menempuh  proses
pendidikan. Hasil belajar sangat
berpengaruh dalam peningkatan mutu
pembelajaran bagi peserta didik yang ingin

mengembangkan wawasan dan
keterampilan Keberhasilan peserta didik
dalam  mempelajari  sebuah = materi

pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu peran guru saat
melaksanakan proses pembelajaran akan
memberikan pengaruh yang sangat besar
pada keberhasilan peserta didik. Guru tidak
hanya  dituntut wuntuk  mempunyai
pengetahuan dan  keterampilan saat
melaksanakan proses Kkegiatan belajar
mengajar di kelas

Model pembelajaran merupakan suatu
rangkaian yang menjadi acuan untuk
merancang kegiatan pembelajaran guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan =~ (Nurbaya, 2020). Model
pembelajaran yang saat ini diperlukan
adalah model pembelajaran yang mampu
memunculkan kreativitas peserta didikdan
mampu membuat peserta didikaktif dalam
proses pembelajaran (Hasanah, 2021).
Model pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah model PBL. Salah satu model
pembelajaran yang dapat membuat peserta

didik  terlibat  aktif dalam  proses
pembelajaran dan dapat memecahkan
permasalahan adalah model PBL
permasalahan  (Ariyani, 2021). PBL

merupakan metode pembelajaran yang
dipicu oleh adanya permasalahan, sehingga
mendorong peserta didik untuk belajar
dan bekerja sama dalam sebuah tim
untuk mendapatkan jalan keluar, belajar
berpikir kritis dan analitis, mampu
menetapkan serta menggunakan sumber
daya pembelajaran yang sesuai (Hotimah,

2020). Selain itu, model pembelajaran ini
berfokus pada keaktifan peserta didik
dalam memecahkan  permasalahan
(Ariyani, 2021) PBL merupakan suatu
model pembelajaran yang menantang
peserta didikbelajar melalui masalah yang
dilakukan  secara  kooperatif = dalam
kelompok melibatkan peserta didik pada
situasi nyata sehingga peserta
didikterbentuk menjadi pembelajar mandiri
dan handal (Mutiani., 2019). Model PBL,
guru tidak lagi berperan sebagai pusat
pembelajaran melainkan sebagai fasilitator
untuk peserta didik dengan memberikan
bimbingan serta arahan kepada peserta
didik (Wijaya, 2020). PBL dengan melalui 5
tahapan yaitu;(1) Mengorientasi peserta
didikkepada masalah;(2) Mengorganisasi
peserta didik untuk belajar;(3) penyelidikan
baik secara kelompok maupun individu;(4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya;(5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Dimana pada
tahap penyelidikan secara individu, dapat
melatih peserta didik untuk mandiri dan
bertanggung jawab pada suatu masalah
dengan peran guru yang selalu
membimbing dan mengarahkan proses
penyelidikan dengan baik. Hal ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Suryani, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Anita
Desy Ratnasari, 2021) Penerapan Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta didikPada Pembelajaran
Tematik. hasil penelitian disimpulkan
bahwa pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berhasil meningkatkan
keterampilan  belajar  terlihat dari
peningkatan hasil observasi keterampilan
belajar pada prasiklus, siklus I, dan siklus
II. Persentase hasil observasi keterampilan
belajar mengalami peningkatan. Indikator
keberhasilan meningkat pada siklus I 35%,
dan siklus II meningkat menjadi 85 %.
Selanjutnya ~ (Nurul = Hazizii, 2021)
Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) Kelas III di Sekolah Dasar.
Hasil penelitian menunjukan peningkatan
pada (1) Persentase penilaian RPP
mengalami peningkatan dari 77,77% pada
siklus I menjadi 94,44% (2) pada aspek
guru meningkat dari 83,92 pada siklus I
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menjadi 96,42% pada siklus II (3) pada
aspek peserta didik meningkat dari 83,92%
pada siklus I menjadi 96,42% pada siklus II.
(4) Hasil belajar pada siklus I memperoleh
persentase ketuntasan 67,10% menjadi
84,07% pada siklus II. Model pembelajaran
ini mempengaruhi peserta didik untuk
mencari jawaban atas apa yang ingin
diketahuinya. Peran peserta didik dalam
strategi ini adalah untuk mencari pelajaran
mereka sehingga mereka dapat fokus pada
ide-ide mereka dan berkontribusi secara
aktif dan menjadi lebih mendukung dalam
kegiatan ini untuk memecahkan masalah
tertentu dalam kegiatan ini. Model PBL
merupakan salah satu dari tipe model
pembelajaran kooperatif, dalam
pembelajaran ini akan belajar secara
berkelompok secara heterogen. model PBL
ini guru dalam pembelajaran berperan
fasilitator saja. Model pembelajaran aktif
yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut adalah model PBL. Penerapkan
model pembelajaran yang berkaitan
langsung dengan kehidupan nyata, sehingga
dapat dengan mudah memahami materi
yang disampaikan.

Berdasarkanlatar  belakang  masalah,
maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: Apakah penggunaan model
PBL dapat meningkatkan hasil belajar
tematik pada peserta didik PBL Kelas III SD
Negeri Wonolopo 01 Semarang semester II
Tahun 2022/2023. Tujuan penelitian
adalah Meningkatkan hasil belajar tematik

melalui penggunaan model PBL pada
Peserta didik Kelas III SDN Wonolopo 01
Semarang semester II Tahun 2022/2023.

METODE

Jenis penelitian yang akan dilakukan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini berdasarkan pada siklus, satu
siklus dilaksanankan tiga kali pertemuan
melalui proses pengkajian berdaur yang
terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap
perencanaan tindakan (Planning) 2) tahap
pelaksanaan tindakan (Action) dan obervasi
(observation), serta 3) tahap refleksi.
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar tematik
peserta didik kelas III SDN Wonolopo 01
Semarang melalui penggunaan model PBL.
Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas
IIT berjumlah 30 peserta didik yang terdiri
dari 16 peserta didik laki-laki dan 14 peserta
didik perempuan. Teknik pengambilan data
yaitu observasi dan test pilihan ganda.
Teknik analisis data berupa teknik analisis
deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Komparatif Ketuntasan
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menggunakan model PBL pada
mata pelajaran tematik terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada perbandingan
nilai pra siklus, siklus 1 siklus 2 dan siklus 3
tabel 1 berikut:

Tabel 1 Perbandingan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2 Dan

Siklus 3
N nh Kriteri Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
o KM g F o % F o % F % F o %
1 802 Tuntas 9 30% 13 43% 16 53% 42 80%
2 80< TE;?:;( 21 70% 17 57% 14 47% 6 20%
Jumlah o 100 3 100 3 100 3 100
0 % 0 % 0] % 0 %
Nilai Tertinggi 82 84 85 85
Nilai Terendah 40 50 54 62
Nilai Rata-Rata 61 69 73 78
Berdasarkan tabel 1 tentang belajar peserta didik yang diperoleh dari pra
perbandingan ketuntasan belajar tematik, siklus peserta didik yang mencapai kriteria
dapat diketahui bahwa terdapat ketuntasan minimal (KKM >80) sejumlah 9
peningkatan hasil belajar pra siklus, peserta didik atau 30%, yang belum

siklusi,siklus 2, dan siklus 3. Ketuntasan

mencapai KKM sejumlah 21 peserta didik
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70% dan nilai tertinggi 82 dan nilai
terendah 40 dengan rata-rata hasil belajar
tematik 61. Ketuntasan belajar pada siklus 1
peserta didik yang mencapai KKM sejumlah
13 peserta didik atau 43%, yang belum
mencapai KKM sejumlah 17 peserta didik
atau 57% dan nilai tertinggi 84 dan nilai
terendah 50 dengan rata-rata hasil belajar
tematik 69. Sedangkan katuntasan peserta
didik pada siklus 2 peserta didik yang
mencapai KKM sejumlah 16 peserta didik
atau 53%, yang belum mencapai KKM
sejumlah 14 peserta didik atau 47% dan
nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 54
dengan rata-rata hasil belajar tematik 73.
Hasil dari perbaikan siklus 1 dan 2 belum
mencapai indikator pencapaian yakni 80%
ketuntasan, oleh sebab itu di laksanakan
perbaikan siklus 3. Setelah pelaksanaan
siklus 3 terjadi peningkatan yaitu peserta
didik yang tuntas berjumlah 24 dengan
presentase 80% sedangkan peserta didik
yang tidak tuntas berjumlah 6 peserta didik
dengan presentase 20% dan nilai tertinggi
pada siklus 3 yaitu 85 dan nilai terendah 62
dan nilai rata-rata 78. Dari hasil belajar
tematik dan Kketuntasan belajar peserta
didik siklus 3 dapat diketahui bahwa
indikator keberhasilan tindakan penelitian
menggunakan model PBL oleh peneliti
sudah tercapai (ketuntasan hasil belajar
peserta didik > 80%).
PEMBAHASAN
PENELITIAN
Berdasarkan analisis hasil belajar diatas,
dapat di lihat bahwa hasil belajar tematik
peserta didik kelas III SDN Wonolopo 01
Semarang terjadi peningkatan setelah
menggunakan model PBL. Pada siklus 1
sampai pada siklus 3 dalam penggunaan
model PBL, terjadi peningkatan hasil
belajar yakni terlihat dari presentase hasil
belajar peserta didik pada setiap siklus
terjadi peningkatan. Kompetensi Dasar
(KD) yang digunakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah KD Muatan

HASIL

pelajaran Bahasa Indonesia 3.6
Mencermati isi teks informasi tentang
perkembangan teknologi produksi,

komunikasi, dan transportasi di lingkungan
setempat. 4.6 Meringkas informasi tentang
perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi di lingkungan
setempat secara tertulis menggunakan kosa

kata baku dan kalimat efektif dengan
Indikator Pencapaian Kompetensi yaitu
3.6.1 Mengidentifikasi isi teks informasi
tentang perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi di lingkungan
setempat. (C2) 4.6.1 Menentukan ide pokok
informasi tentang perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi di
lingkungan  setempat secara tertulis
menggunakan kosakata baku dan kalimat
efektif. (C3). KD Muatan pelajaran
Matematika 3.10 Menjelaskan  dan
menentukan keliling bangun datar 4.10
Menyajikan dan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan keliling bangun

datar dengan Indikator Pencapaian
Kompetensi yaitu 3.10.1 Menjelaskan
pengertian  Keliling bangun datar. (C2)

3.10.2 Menentukan keliling bangun datar.
(P5) 4.10.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan keliling bangun datar. (C4). KD
Muatan pelajaran SBAP 3.1 Mengetahui
unsur-unsur rupa dalam karya dekoratif 4.1
Membuat karya dekoratif dengan Indikator
Pencapaian  Kompetensi  yaitu  3.1.1
Mengidentifikasi unsur-unsur rupa dalam
karya dekoratif. (C2) 4.1.1 Membuat karya
dekoratif. (C6)

Pada saat kondisi awal, permasalahan
yang dihadapi yaitu kurang aktifnya peserta
didik pada proses pembelajaran, sehingga
peserta didik kurang memahami
pembelajaran tematik peserta didik kurang
aktif dalam bertanya saat guru meminta
peserta didik untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami. Hal ini
disebabkan peserta didik merasa malu dan
takut salah apabila mau bertanya. Saat
guru menerangkan materi yang diajarkan
peserta didik merasa jenuh Sehingga
bermain sendiri dengan teman duduk
ataupun teman yang di dekatnya dan
peserta didik kurang fokus dalam
memperhatikan penjelasan dari guru. Guru
melakukan kegiatan kelompok bertujuan
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk saling bertukar pikiran antar
anggota kelompok maupun dengan
kelompok lainnya, namun peserta didik
masih pasif. Dari permasalahan tersebut
mengakibatkan pada hasil belajar tematik
rendah. Hasil belajar tematik pada kondisi
awal dari 30 peserta didik hanya 9 peserta
didik atau sebesar 30% yang tuntas.
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Sedangkan untuk rata —rata hasil belajar
tematik yaitu sebesar 61. Melihat hasil pada
kondisi awal yang belum mencapai KKM
(= 80), akibat dari peserta didik yang
kurang aktif, untuk mengatasi
permasalahan tersebut dilaksanakan
proses pembelajaran menggunakan model
PBL yang diyakini dapat mengatasi
permasalahan tersebut.

Penelitian diawali dengan perencanaan,

tahap ini dilaksanakan dengan
mempersiapkan materi dan sumber belajar
yang akan digunakan. Selanjutnya,
merancang rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada
sintaks model PBL. Membuat dan
menyiapkan lembar kerja yang digunakan
untuk melakukan percobaan peserta didik.
Menyiapkan perlengkapan belajar tematik
yang akan digunakan dalam percobaan
sederhana. Menyiapkan dan membuat soal
evaluasi setiap siklusnya. Menyusun dan
menyiapkan lembar observasi guru dan
peserta didik sebagai pedoman untuk
pengamatan sikap guru maupun peserta
didik. Tahap yang kedua yaitu tahap
tindakan. Pada tahap ini disesuaikan
dengan standar proses pembelajaran yang
meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

Kegiatan  pembukaan  dilaksanakan
dengan do’a bersama dan dilanjutkan

dengan melakukan absensi juga
menanyakan  kabar  peserta  didik.
Melakukan apersepsi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan

dilaksanakan. Kegiatan inti dilaksanakan
sesuai dengan langkah— langkah model PBL
yaitu;1) memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada peserta didik,;2)
mengorganisasikan peserta didik untuk
meneliti,;3)membantu investigasi mandiri
serta kelompok,;4)
mengembangkan/mempresentasikan hasil,;
5) menganalisis dan mengevaluasi proses
mengatasi  masalah.Kegiatan ~ penutup
meliputi kegiatan refleksi, menyampaikan
materi selanjutnya dan berdo’a bersama.
Proses dan hasil belajar tematik peserta
didik yang ditingkatkan dengan
menerapkan model pembelajaran PBL
dilakukan dalam 3 siklus setiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan dan setiap

pertemuan dilaksanakan dengan alokasi
waktu 70 menit.

Ketuntasan hasil belajar yang di dapat
dari analisis ketuntasan pra siklus sampai
siklus 3 yakni pra siklus sebelum
menggunakan model PBL terjadi hasil
belajar peserta didik yakni yang tuntas 9
orang dan yang tidak tuntas 21 orang
dengan nilai tertinggi 82 dan nilai terendah
40, rata-rata 61 serta presentase ketuntasan
adalah 30%. Setelah melakukan perbaikan
dengan menggunakan model PBL terjadi
peningkatan yaitu pada siklus 1 jumlah
peserta didik yang tuntas meningkat
menjadi 16 orang dan yang tidak tuntas
berjumlah 13 peserta didik dan nilai
tertinggi 84 dan nilai terendah 50 dengan
rata-rata 69 dan presentase ketuntasan
adalah 43% dan setelah pelaksanaan
perbaikan siklus 2 terjadi peningkatan hasil
belajar yakni peserta didik yang tuntas
berjumlah 16 peserta didik sedangkan
peserta didik yang tidak tuntas berjumlah
14 peserta didik, nilai tertinggi 85 dan nilai
terendah 54 serta rata-rata 73. Jumlah
presentase ketuntasan pada siklus II yaitu
53% kemudian melakukan perbaikan
dengan menggunakan model PBL terjadi
peningkatan yaitu pada siklus 3 jumlah
peserta didik yang tuntas meningkat
menjadi 16 orang dan yang tidak tuntas
berjumlah 24 peserta didik dan nilai
tertinggi 85 dan nilai terendah 62 dengan
rata-rata 78 dan presentase ketuntasan
adalah 80% dan telah mencapai indikator
pencapaian yang telah di rencanakan.
Peningkatan ini dikarena dalam proses
pembelajaran yang mengimplementasikan
model PBL. Langkah—langkah dalam model
PBL menekankan kepada kemampuan
peserta didik mengembangkan
kemampuan mandiri maupun kelompok.
Peserta didik juga akan aktif dalam proses
pembelajaran. Pada model ini peserta didik
akan bertukar pikiran dan menemukan
sendiri pengetahuannya sehingga peserta
didik tidak malu dalam bertanya maupun
menjawab pertanyaan guru.

Model PBL adalah model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata

sebagai pijakan pada saat memulai
pembelajaran dimana peserta didik akan
belajar dan mengembangkan

pengetahuannya berdasarkan masalah yang
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disajikan (Ardianti R. S., 2021). Dengan
menggunakan model PBL peserta didik

dapat mengaplikasikan seluruh
pengetahuannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Diharapkan setelah belajar

menggunakan model PBL di sekolah saat
pembelajaran tatap muka terbatas, peserta
didik melanjutkan proses belajar dirumah
melalui cara belajar mengaplikasikan
pengetahuannya untuk menyelesaikan
masalah yang ditemui di kehidupan nyata.
Hal ini terjadi, karena model PBL cukup
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Model pembelajaran
ini membantu pembaca dalam memilih
model pembelajaran yang sesuai dan
mampu menarik minat belajar peserta
didik (Ariyani B. , 2021). Penerapan model
ini memberikan kebebasan pada peserta
didik dalam mengimplementasikan
pengalaman yang dimiliki untuk dapat
memecahkan masalah agar mampu
berpengaruh terhadap hasil belajar (Bosica.,
2021). Berdasarkan penelitian peserta didik
(Ariyani B. , 2021). menyatakan bahwa
model pembelajaran PBL efektif dalam
meningkatkan belajar IPS Peserta didik SD
Hal ini sependapat dengan temuan
peneliti lain seperti yang dilakukan
(Waluyo Aji, 2019) Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses
Peserta didik Melalui Model Pembelajaran
PBL di Kelas IV SD N Tingkir Tengah 02.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
model  pembelajaran  PBL  dengan
berbantuan media puzle dapat

meningkatkan keterampilan proses dan
hasil belajar peserta didik. Hasil analisis
keterampilan proses pada pra siklus hanya
11 peserta didik(31,4%) dengan kategori
baik, siklus I meningkat menjadi 26 peserta
didik (74,3%), dan pada siklus IT meningkat
menjadi 33 peserta didik(94,3%).
Sedangkan analisis ketuntasan hasil belajar
peserta didikpada pra siklus adalah sebesar
37,1% dari total 35 peserta didik, pada
siklus I ketuntasan sebesar 77,1%, dan pada

siklus II ketuntasan sebesar 88,5%.
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa model PBL
berbantuan media puzle dapat

meningkatkan keterampilan proses dan
hasil Dbelajar peserta didik matematika

peserta didik kelas IV SDN Tingkir Tengah
02.

Pada saat pembelajaran, penyebab hasil
belajar peserta didik rendah adalah
kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran. Peserta didik
menganggap bahwa mata pelajaran tematik
adalah pelajaran yang sulit sehingga
keinginan peserta didikuntuk belajar
menjadi berkurang. Hal ini diperparah
dengan waktu belajar di sekolah yang
sebentar karena tatap muka terbatas,
membuat pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran menjadi
rendah. Masalah rendahnya pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran
dapat diatasi dengan penggunaan model
PBL karena model tersebut memiliki
kelebihan dapat membantu peserta didik
untuk lebih menguasai materi pelajaran
dan meningkatkan pemahaman peserta
didik (Hayun, 2020). Hasil belajar
merupakan hasil akhir dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
sekolah. Peningkatan hasil belajar dapat
dilakukan melalui usaha secara sistematis
dan mengarah pada perubahan yang
positif. Adapun Model pembelajaran ini
cocok diterapkan karena memiliki banyak
kelebihan diantaranya; (D dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik secara
penuh;(2) dapat menjadikan peserta didik
belajar  bukan  dengan menghafal,
melainkan dengan berproses  dari
pengalaman peserta didik dalam
kehidupan nyata;(3) materi pelajaran
dikonstruksi oleh peserta didiksendiri
dengan dibimbing oleh guru. Temuan ini
diperkuat dengan temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa model PBL juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
disekolah dasar. (Afifah., 2019)

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa dengan menggunakan model PBL
dapat meningkatkan hasil belajar tematik
peserta didik kelas III SDN Wonolopo 01
Semarang semester 2 Tahun Pelajaran
2022/2023. Hal ini dapat dibuktikan
dengan perolehan nilai hasil belajar tematik
peserta didik setelah diberikan tindakan
pada tiap siklus. Keberhasilan untuk
meningkatkan hasil belajar tematik peserta
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didik dapat dilihat dari kondisi awal sebesar
30% peserta didik mencapai batas tuntas.
Siklus 1 meningkat sebesar 43% peserta
didik mencapai ketuntasan. Siklus 2
meningkat sebesar 53% peserta didik
mencapai ketuntasan. Sedangkan pada
siklus 3 meningkat sebesar 80% peserta
didik mencapai ketuntasan. Penerapan
langkah-langkah  model @ PBL  dapat
meningkatkan hasil belajar tematik peserta
didik kelas IIT SDN Wonolopo 01 Semarang.
Hal ini terjadi karena beberapa langkah-
langkah penggunaan model PBL sudah
terlaksana dengan baik. seperti;(1) peserta
didik mendengarkan permasalahan yang
diberikan oleh guru; (2) peserta didik secara
aktif menjawab dari pemecahan masalah
tersebut;(3) peserta didik duduk secara
berkelompok sesuai dengan yang telah
ditentukan oleh guru.;(4)peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas yang berhubungan dengan
masalah;(5 peserta didik mengumpulkan
informasi dan data-data yang diperlukan
untuk pemecahan masalah;(6) peserta didik
menyusun laporan dalam kelompok dan
menyajikannya dihadapan kelas dan
berdiskusi dalam kelas. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dengan mengajak
peserta didik untuk menganalisis terhadap
permasalahan kemudian mereka dapat
menemukan pengetahuannya sendiri, hal
tersebut termasuk dalam berfikir tingkat
tinggi.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini
dan implikasinya, saran yang dapat
diberikan guna meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah sebagai berikut
:a).Bagi guru dapat menerapkanya dalam
pembelajaran karena dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
karena dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, aktif, dan efektif,
Model PBL juga dapat membuat peserta
didik untuk belajar memecahkan masalah
dan saling menukar hasil informasi dalam
suatu masalah dalam proses pembelajaran
untuk menumbuhkan keaktifan
belajar.b).Bagi Peserta didik Penggunaan
model PBL ini akan menjadikan peserta
didik mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru maupun teman
sebaya. Dengan menerapkan model PBL
dapat mendorong peserta didik untuk selalu

1753
aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan meningkatkan

kemampuan berpikir kritis. Dengan adanya
keaktifan belajar maka diharapkan juga
hasil belajar peserta didik juga akan lebih
baik.
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